BAB II1

PENAFSIRAN AYAT KHAL{FAH DALAM AL-QURAN

A. Penyajian Madlu’i Ayat Khalifah

1. Klasifikasi Ayat-ayat makkiyah dan madaniyah.

Para Ulama begitu tertarik untuk menyelidiki surat-surat makki dan
madani. Mereka melihat al-Quran ayat demi ayat dan surat demi surat, untuk
disusun sesuai dengan nuziilnya, serta memperhatikan waktu, tempat, dan pola
kalimatnya.

Cara demikian merupakan ketentuan cermat yang memberikan kepada
peneliti obyektif, gambaran mengenai penyelidikan ilmiyah tentang ilmu
makki dan madani. Dan itu pula sikap ulama dalam melakukan pembahasan-
pembahasan dalam aspek kajian al-Quran lainnya.'

Al-Quran yang diturunkan di Makkah kira-kira 19/30 dan yang
diturunkan di Madinah kira-kira 11/30. Dan semuanya terdiri dari seratus
empat belas surat dimulai dari al-Fatihah sampai an-Nas. Dua puluh tiga dari
seratus empat belas diturunkan di Madinah dan selebihnya di Makkah.

Apabila diperiksa dalam al-Mushaf dan memperhatikan keterangan

yang terdapat dipermukaan tiap-tiap surat, maka nyatalah bahwa surat yang

'Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-limu al-Quran (Jakarta: Pusraka Litera Antar Nusa,
2007), 72.
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turun di Makkah sejumlah 86, sedangkan yang turun di Madinah sejumlahv

282

Pada pembahasan tentang khalifah, agar diperoleh makna yang

mendekati kebenaran, diperlukan penelusuran terhadap kata-kata dalam al-

Quran yang seakar dengan kata khalifah tersebut. Dan ternyata kata-kata itu

disebut sebanyak 125 kali dalam 14 kata jadian dengan beragam makna serta

tersebar di 40 surat yang terdiri dari 31 surat makkiyah dan 9 surat

madaniyah.

Surat-surat makkiyah yang memuat kata-kata tersebut antara lain:

1.

2.

8.

9.

al-An’aam (6): 141, 164, 165.

al-a’raf (7): 16, 69. 73, 128, 142, 150, 168, 169.
Yuunus (10): 6, 19, 88, 92, 93, 97.

Huud (11): 57, 88, 110, 119.

Tbrahiim (12): 22, 47.

ar-Ra’d (13): 11, 31.

al-Nahl (16): 13, 39, 64, 69, 92, 124.

al-Israa’ (17): 76.

Maryam (19): 37, 59, 64.

10. Thaahaa (20): 20, 58, 71, 86, 87, 97.

11. al-Anbiyaa’ (21): 28.

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Al-Quran/Tafsir (Jakarta: Bulan

Bintang, 1994), 52-53



12. al-Mu’minuun (23): 80.

13. al-Furqaan (25): 62.

14. as-Syu’araa’ (26): 49.

15. an-Naml (27): 62, 76.

16. ar-Ruum (30): 6, 22.

17. as-Sajdah (32): 25.

18. Saba’ (34): 9, 39.

19. Faathir (35): 27, 28, 39.

20. Yaasiin (36): 9, 45.

21. Shaad (38), 26.

22. az-Zumar (39): 3, 21, 46.
23. Fushshilat (41): 14, 25, 42, 45.
24. asy-Syuuraa (42): 10.

25. az-Zukhruf (43): 60, 63, 65.
26. al-Jaatsiyah (45): 4, 17.

27. al-Ahqaaf (46): 21.

28. al-Fath (48): 11, 15, 16.

29. adz-Dzaariyaat (51): 8.

30. Jinn (72): 27.

31. al-Nabaa’ (78): 3.

Sedangkan yang ada di surat madaniyah antara lain:

1. al-Bagarah (2): 30, 66, 80, 110. 113, 175, 213, 153, 255.
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9.

Ali Imraan (3): 9, 19, 55, 105, 170, 190, 194.

an-Nisaa’ (4): 9, 82, 157.

al-Maa’idah (5): 33, 48.

al-Anfaal (8): 42, 58.

at-Taubah (9): 77, 81, 83, 87, 93, 118, 120.
al-Hajj (22): 47, 69, 76.

an-Nuur (24): 55, 63.

al-Hadiid (57): 7.

2, Klasifikasi turunan kata khalifah.

48

Seratus dua puluh lima kata tersebut terdiri dari 14 kata jadian yang

memiliki makna yang beragam itu, antara lain:

a. kata khalifah (i) itu sendiri yang memiliki makna

“pengganti”, kata ini dijumpai di dalam surat:

1. al-Baqgarah (2): 30.

2. Shaad (38): 26.

b. kata khala’if (wu>-) yang merupakan bentuk plural (jamak)

dan mempunyai arti “para penguasa”. Kata ini terdapat di dalam 4 ayat

dalam 3 surat, yaitu:

1. Ydanus (10): 14, 73.

2. Fathir (35): 39.
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3. al-An’aam (6): 165.

c. kata khulafa’ (:Ul>), berbentuk plural dari kata khalifah, dan

mempunyai arti “orang-orang yang menggantikan”. Kata ini dijumpai di
3 ayat dalam 2 surat, yaitu:

1. al-a’raf (7): 69, 74.

2. an-Naml (27): 62.

d. kata Khalf (L) yang memiliki arti “generasi penerus”, kata

ini dijumpai di 2 ayat dalam 2 surat, yaitu:
1. al-a’raf (7): 169.
2. Maryam (19): 59.

e. Turunan (musytaq) dari kata khalafa (_il>) yang memiliki arti

“menggantikan”, dan kata ini terdapat di 5 ayat dalam 3 surat, yaitu:
1. al-A’raaf (7): 169, 150, 142.
2. Maryam (19): 59.

3. az-Zukhruf (43): 60.
f. Turunan (musytaq) dari kata ikhtilaf (dli:?»-\), yang memiliki
arti antara“perselisihan dan pebedaan atau pergantian”, yang memiliki

arti perselisihan terdapat di 41 ayat dalam 22 surat, yaitu:

1. al-Bagarah (2): 113, 176, 213, 253, 313.



2. Ali Imraan (3): 19, 55, 105.
3. al-Nisaa’ (4): 82, 157.

4. al-Maa’idah (5): 48.

5. al-An’aam (6): 141, 164.

6. al-Anfaal (8): 42.

7. Yuunus (10): 19, 93.

8. Huud (11): 110, 119.

9. Ibraahiim (14): 47.

10. an-Nahl (16): 13, 39, 64, 69, 92, 124.

11. Maryam (19): 37.

12. al-Hajj (22): 69.

13. an-Naml (27): 76.

14. as-Sajdah (32): 25.

15. Faathir (35): 27, 28.

16. az-Zumar (39): 3, 21, 46.
17. Fushshilat (41): 45.

18. asy-Syuuraa (42): 10.
29. az-Zukhruf (43): 63, 65.
20. al-Jaatsiyah (45): 17.
21. adz-Dzaariyaat (51): 8.

22. an-Nabaa’ (78): 3.
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Sedangkan yang memiliki arti perbedaan atau pergantian,
terdapat di 6 ayat dalam 6 surat, yaitu:
1. al-Baqgarah (2): 164.
2. Ali Imraan (3): 190.
3.Ar-Ruum (30): 22.
4. al-Jaatsiyah (45): 4
5. Yuunus (10): 6.
6. al-Mu’minuun (23): 80.

g. Kata khalfa (Lﬁl;‘-) bentuk dzarf (kata keterangan), yang

menunjukkan arti “sebelum atau di belakang”. Kata ini terdapat di 20
ayat dalam 16 surat, antara lain:

1. al-Baqgarah (2): 66, 255.

2. Ali Imraan (3): 170.

3. an-Nisaa’ (4): 9.

4. al-A’raaf (7): 16.

5. al-Anfaal (8): 57.

6. Yuunus (10): 92.

7. ar-Ra’d (13): 11.

8. Maryam (19): 64.

9. Thaahaa (20): 110.

10. al-Anbiyaa’ (21): 28.
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11. al-Hajj (22): 76.

12. Saba’ (34): 9.

13. Yaasiin (36): 9, 45.

14. Fushshilat (41): 14, 25, 42.
15. al-Ahqaaf (46): 21.

16. Jinn (72): 27.

h. Turunan (musytaq) dari kata akhlafa (.al>=l), yang memiliki

arti ‘melanggar dan mengganti’. Kata ini terdapat di 13 ayat dalam 9
surat, antara lain:

1. al-Bagarah (2): 80.

2. Ali Imraan (3): 9, 194.

3. at-Taubah (9): 77.

4. Ibraahiim (12): 22, 47.

5.ar-Ra’d (13): 31.

6. Thaahaa (20): 58, 86, 87.

7. al-Hajj (22): 47.

8. ar-Ruum (30): 6.

9. Saba’ (34): 39.



53

i. Turunan (musytaq) dari kata istakhlafa (LAI;-:Z\), yang memiliki

arti ‘menjadikan penguasa’. Kata ini terdapat di 4 ayat dalam 4 surat,
antara lain:

1. al-a’raf (7): 129.

2. Huud (11): 57.

3. an-Nuur (24): 55.

4. al-Hadiid (57): 7.

j- Kata khilaf (dlis-) yang memiliki tiga arti ‘silang, pergi

meninggalkan dan di belakang’, kata ini terdapat di 5 ayat dalam 5 surat,
antara lain:

1. al-Maa’idah (5): 33.

2. Thaahaa (20): 71.

3. al-Syu’araa’ (26): 49.

4, al-Israa’ (17): 76.

5. at-Taubah (9): 81.

k. Bentuk plural (jamak) dari kata mukhallaf (L), kata ini

memiliki arti “orang yang di tinggalkan”, dan kata ini di jumpai di 4 ayat
dalam 2 surat, antara lain:
1. at-Taubah (9): 81.

2. al-fath (48): 11, 15, 16.
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1. Bentuk plural (jamak) dari kata khalif (:.AJG-), kata ini memiliki

arti “orang yang tidak ikut pergi”, dan kata ini di jumpai di 3 ayat dalam 1
surat, yaitu:
1. at-Taubah (9): 83, 87, 93.

m. Kata khilfah (xi=), kata ini memiliki arti ‘silih berganti’, dan

kata ini di jumpai hanya di surat al-Furqaan (25) ayat ke 62.

n. Kata yatakhallaf (LJJ;'.ED, kata ini memiliki arti “diam tidak ikut

serta”, dan kata ini hanya ada dalam surat al-Taubah (9) ayat 120.
B. Tafsir Ayat-ayat Khalifah
Untuk mendapatkan hasil dari penelitian, tidak perlu menafsirkan sekian
banyak ayat yang memuat kata jadian, tapi cukup dengan menafsirkan ayat-ayat
yang memuat kata turunan dari khalifah, yaitu kata khalifah, khalaif yang
merupakan bentuk plural dari kata khalifah, dan kata khulafa’,
1. Khalifah (Pengganti)
Dalam al-Quran kata khalifah ini disebut sebanyak dua kali, yaitu
surar al-Baqarah (2) ayat 30, dan surat Shaad (38) ayat 26. dan memiliki arti
pengganti.3

a. Tafsir surat al-baqarah ayat 30

*Muhammad ‘Ali al-Shabiini, Shafwah al-Tafasir, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 40.
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Artinya : Ketika tuhanmu bertitah kepada para malaikat “Sesungguhnya
Aku akan menjadikan khalifah di bumi.” Para malaikat berkata “Apakah Engkau
jadikan di dalamnya orang yang membuat kerusakan dan menumpahkan darah?
Padahal kami mengakui kesucian Engkau dengan memuji Engkau dan
mengkuduskan Engkau” Tuhan berfirman “Sesungguhnya Aku maha tahu atas
apa yang tidak kamu ketahui”

Tafsir : Ayat ini dengan jelas menginformasikan kepada kita
bahwa sebelum Adam diciptakan Tuhan, bumi ini telah dihuni oleh
spesies yang berkarakter jelek seperti kejam, buas, merusak
lingkungan, suka berbunuh-bunuhan, berperang, dan sebagainya.
Itulah sebabnya para malaikat mempertanyakan kepada Tuhan
tentang khalifah yang hendak diciptakan, mereka khawatir jangan-
jangan khalifah yang diciptakan tersebut juga akan berbuat yang
tidak baik dan merusak. Tapi setelah Tuhan menegaskan bahwa
Dia mengetahui apa-apa yang tidak diketahui oleh malaikat, maka
mereka diam*.

Spesies baru (khalifah) yang akan diciptakan Tuhan itu, betul-
betul berbeda dan jauh lebih istimewa dari makhluk-makhluk
sebelumnya yang pernah Tuhan ciptakan, bahkan malaikat pun
tidak sangguhp menandinginya, khususnya dari segi kemampuan

berfikir abstrak konsepsional dan menggunakan akal dalam

‘Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir al-Munir, vol. 1 (Indonesia: Maktabah Dar Ihya’ al-
Kutub al-“Arabiyah, t.t.), 9.
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menangkap simbul-simbul. Kelebihan khalifah ini dapat disimak
dalam ayat berikutnya yakni 31-33.

Kesimpulan: khalifah dalam ayat ini diartikan pengganti,
karena Adam adalah makhluk yang nenggantikan makhluk lain
sebelumya yang menghuni bumi ini.

b. Tafsir surat Shaad (38) ayat 26
c,u.af. Al & U ",,J\, A Tt 2l g «Jp- il G 3535 ¢
oo 571505 G B e (0 o 2 0ot By g 2

Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah di
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

Tafsir: Dalam ayat ini ditegaskan bahwa nabi Daud diangkat
menjadi khalifah, dan diperintahkan agar berbuat adil kepada
rakyatnya, kepadanya diberikan kerajaan dan kekuasaan, serta
diberi peringatan jangan sampai mengikuti hawa nafsunya.
Sehingga memberikan kesan bahwa khalifah dalam ayat ini
diartikan penguasa’.

Pada dasarnya kata khalifah dalam ayat ini memiliki arti
pengganti, oleh karena Daud menggantikan pemimpin sebelumnya
yakni Jalut sehingga Daud diangkat menjadi pemimpin, hal ini bisa

dikorelasikan dengan surat (2): 251 : wagqatal dawiidu jaliita wa

3Ibn Katsir, Tasir al-Qur'an al-‘Adhim, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 1599.
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atahu Allah al-mulk wa al-hikmah wa ‘allamahu mimma yasya’
(Daud membunuh Jalut kemudian Allah memberikan
pemerintahan dan hikmah, dan mengajarkan kepadanya apa-apa
yang dikehendaki-Nya).

Ayat ini juga sebagai petunjuk bagi para pemimpin dan
penguasa yang mengendalikan urusan rakyat, agar mereka berlaku
adil dan tidak mengikuti hawa nafsu.

Kesimpulan: kata khalifah dalam ayat ini pada dasarnya
berarti pengganti, oleh karena yang digantikan Daud adalah
seorang penguasa yang kemudian menjadikan Daud sebagai
penguasa pengganti maka kemudia khalifah di sini diartikan
penguasa.

2. Khal@’if (para pengganti).
Kata Khala’if bentuk plural (jamak), dan kata ini dijumpai di 4 ayat
dalam 3 surat, semuanya memilki arti “para penggantiG”, surat-surat tersebut

antara lain;

a. Yuunus (10) ayat 14
05k S ittty e ol o sl (s, 5

Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu penguasa- penguasa (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu
berbuat.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), 245
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Tafisr: Dalam ayat sebelumnya, dijelaskan bahwa dulu ada
umat yang kekuatanya lebih besar, karena berbuat dhalim, Lalu
oleh Allah ditimpakan dua adzab, yaitu: 1. kemusnahan mereka
seluruhnya, seperti yang menimpa umat Nuh, ‘Ad, dan Tsmud. 2.
menurunkan kekacauan dan kerusakan terhadap mereka yang
membuatnya menjadi umat yang lemah yang dapat dipermainkan
oleh musuh. Padahal rasul yang diutus kepada mereka telah
mendatangkan atau memberikan berbagai keterangan yang
menunjukan mereka kepada kebenaran’.

Ayat ini juga mengandung kabar gembira bagi umat
Muhammad, karena mereka dijadikan khalifah di  bumi,
menggantikan umat terdahulu bila mereka benar-benar beriman
dan mengikuti al-Quran yang diturunkan kepada Muhammad.
Allah berbuat demikian untuk melihat apa yang mereka kerjakan,
dan akan memberikan pembalasan sesuai dengan sunnah-Nya yang
telah berlaku terhadap orang-orang terdahulu sebelum umat ini.

Kesimpulan: Allah akan membinasakan umat-umat yang
berbuat dhalim dan akan menggantikan dengan generasi-generasi
baru yang lebih baik.

b. Yuunus (10) ayat 73

"Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur , Vol. 2 (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2000), 1784.
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Artinya: Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu
khalifah- khalifah, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan

ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
diberi peringatan itu.

Tafsir: ayat ini menceritakan kisah umat nabi Nuh, dimana
mereka menolak seruan Nuh agar berserah diri kepada Allah, dan
tunduk serta mematuhi hukum-hukum-Nya, namun meraka tetap
inkar. Apa yang disampaikan Nuh, baik berupa perintah ataupun
larangan, mereka tidak mau mendengarnya. Maka berlakulah
sunah Allah, membinasakan mereka dan menyelamatkan Nuh
bersama orang-orang yang beriman di dalam perahu yang dibuat
oleh Nuh atas perintah Allah.

Allah menjadikan orang-orang yang selamat bersama nabi Nuh
dalam perahunya sebagai khalifah- khalifah di bumi, yang
menggantikan orang-orang yang ingkar dan mendustakan ayat-
ayatnya yang telah dibinasakan®. Dan ini sebagai pelajaran bagi
umat muhammad tentang kisah akhir dari orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Allah, kisah ini juga untuk menenangkan

hati Muhammad bahwa bukan kaum dia yang mula-mula

SMuhammad ‘Ali al-Shabini, Shafwah..., 552
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mengingkari rasul, sebelumnya sudah banyak kaum yang
mendustakan nabinya.

Kesimpulan: Umat nabi Nuh yang selamat bersamanya,
dijadikan khalifah, yakni generasi yang menggantikan umat yang
dimusnahkan karena mengingkari dan mendustakan ayat-ayat
Allah.

C. Faathir (35) ayat 39.

J.,‘ P S A T A ‘e.J ol 0T ‘a. ,r“’r. o 2. 4 s
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah- khalifah di muka bumi.
Barang siapa yang kafir, maka akibat kekafiranya menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah
kemurkaan pada sisi Tubhannya, dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Tafsir: Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia
diangkat menjadi khalifah, yakni orang-orang yang mengelola
bumi dan mengambil manfaatnya secara bergantian, dan mereka
harus mensyukuri akan hal itu, dalam arti harus mematuhi
perintah-perintah-Nya.

Dalam ayat ini Allah juga memberikan peringatan yang sangat
tegas, agar manusia tidak melakukan perbuatan kufur, karena akan

merugikan dirinya sendiri, semakin mereka kufur maka akan
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semakin merugi, karena tidak hanya akan menerima adzab di dunia
melainkan juga di hari kiamat nanti’.

Kesimpulan: kekufuran itu hanya akan merugikan diri sendiri,
seharusnya khalifah- khalifah yang memakmurkan bumi ini terdiri
dari manusia-manusia yang pandai akan mensyukuri nikmat-
nikmat Allah.

d. al-An’aam (6) ayat 165.
$STTG o oS e u.m Gl oSSk 30y sf’3{" Gl (805 (s Y

Artinya : Dialah Tuhan yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah
di bumi dan mengangkat beberapa orang di antara kamu beberapa derajat di atas
sebagian yang lain untuk menguji semua apa yang telah dianugerahkan
kepadamu.

Tafsir: Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Tuhan menjadikan
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi menggantikan umat-
umat yang telah lalu, dan manusia itupun juga akan meninggalkan
sesuatu di bumi ini untuk generarasi yang akan datang. Oleh
karena itu tidaklah layak dan tidak patut bermusuh-musuhan. Allah
mengangkat sebagian dari umat manusia beberapa derajat lebih
tinggi di atas sebagian yang lain, seperti ilmu, amal, kekayaan dan
lain sebagainya.

Tuhan berbuat demikian untuk menguji manusia pada segala

apa yang telah diberikan kepadanya. Tuhan menguji orang kaya,

*Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir... Vol. 4, 3392.
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apakah dia bersedia mengeluarkan zakatnya, apakah dia bersedia
memberi sedekah kepada fakir miskin, ataukah seorang yang rakus
dan tamak. Demikian juga Tuhan menguji orang fakir, apakah dia
bersabar atau berkeluh kesah. Apakah dia bersyukur dan tidak
kufur'®.

Pada prinsipnya setiap manusia akan mempertanggung
jawabkan atas apa yang diperbuatnya, karenanya mereka harus
selalu mengingat bahwa Tuhan Maha cepat siksanya, Maha keras
adzabnya, dan tidak seorangpun yang bisa melepaskan diri dari
siksa-Nya. Selain itu Dia juga Maha pengampun bagi mereka yang
bertaubat, dan Maha kekal rahmatnya bagi semua orang yang
berbuat ihsan.

Kesimpulan: Manusia diciptakan sebagai  khalifah,
menggantikan generasi pendahulunya. Dan manusia diberi
berbagai kelebihan, hal ini tidak lain adalah sebagai ujian agar
mereka berbuat baik supaya dapat diwaris oleh generasi baru yang
menggantikannya.

3. Khulaf@’ (Para penguasa).
Kata Khulafa'ini berbentuk plural (jamak) dari kata khalifah, yang di

dalam al-Qur’an tidak mempunyai bentuk mufrad (tunggal). Kata ini dijumpai

'®Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir..., 1350.
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di 3 ayat dalam 2 surat yang kesemuanya memiliki arti “para penguasa''”,

surat-surat tersebut antara lain:
a. Al-a’raf (7) ayat 69.
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Artinya : Apakah kamu heran bahwa kepadamu datang peringatan dari
Tuhan yang dibawa oleh seorang laki-laki dari (bangsa) kamu untuk memberi
peringatan kepadamu. Dan ingatlah ketika Allah menjadikan kamu sebagai
khalifah di bumi sesudah Nuh, dan menambah kekuatan kekuatan pada
kejadianmu dengan perawakan yang tinggi-tinggi. Maka ingatlah kepada nikmat
Allah yang telah dilimpahkan kepadamu, mudah-mudahan kamu memperoleh
kemenangan (kebahagiaan)

Tafsir: Allah telah mengirim kepada bangsa ‘Ad , seseorang
yang masih tergolong saudara sebangsa dengan mereka, yaitu Hud.
Hikmah Tuhan mengutus seorang rasul yang berasal dari kaum
mereka sendiri adalah, supaya mudah terjadi saling pegertian
antara rasul yang diutus dan kaumnya, dan mereka bersedia
menerima dakwah rasul. Ad adalah suatu kabilah (suku) yang
besar di ak-Ahqaf, yaitu daerah antara Oman dan Hadramaut yang
masuk wilayah Yaman.

Kaum Ad menyembah berhala. Mereka merupakan orang-
orang yang berperawakan tinggi besar dan bertenaga kuat. Bahkan,
mereka juga membanggakan kekuatan fisik dan kekuatan yang

dimilikinya itu. Mereka mempunyai dua berhala, shamud dan

""M. Quraish Shihab, Membumikan..., 245



hattar. Allah mengangkat salah seorang dari mereka, yakni Hud,
yang keturunan bangsawan dan dari kabilah khalud sebagai nabi.
Dia menyeru (mengajak) mereka menyembah Allah semata dan
melarang mereka menzalimi sesama manusia. Tetapi mereka
menolak ajakan Hud, bahkan mendustakannya'.

Kesimpulan: Ad adalah generasi sesudah kaum Nuh,
kepadanya diutus seorang rasul dari kaumnya sendiri, yaitu Hud,
namun mereka mendustakannya, dan tetap menyembah berhala.

b. Al-a’raf (7) ayat 74.
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Artinya: dan ingatlah ketika Allah menjadikan kamu sabagai pengganti
sesudah kaum ‘Ad, dan menempatkan kamu di bumi. Kamu mempergunakan
datarannya sebagai tempat mendirikan bangunan yang indah, dan kamu

memahat gunung-gunung sebagai rumah tempat kediaman. Ingatlah kepada
nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi.

Tafsir: Allah mengutus seorang nabi kepada kaum Tsamud.
Nabi itu dari bangsa mereka sendiri, namanya shaleh.

Kabilah (suku) Tsamud adalah suatu kabilah dari bangsa Arab
yang sekarang telah lenyap. Mereka adalah golongan pengganti
kaum Ad, yang telah dibinasakan oleh Allah pada masa nabi Hud.
Golongan Tsamud mewarisi daerah hunian kaum Ad dan

perkampungannya, menurut riwayat, mereka berdiam di gunung

."? Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir..., /422
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pada musim dingin untuk menghindari angin dan badai yang keras,
dan berdiam di lapangan luas pada waktu musim lain untuk
bercocok tanam. Mereka memperoleh nikmat yang banyak dari
Allah, di antaranya Allah mengutus shaleh, seorang dari bangsa
mereka sendiri, untuk menuntun ke jalan yang lurus, akan tetapi
mereka bersikap durhaka. Maka Allah mengirim seekor unta
betina, tetapi unta itu mereka sembelih, karena air yang harus
dibagi antara kebutuhan masyarakat Tsamud dan unta hanya
sedikit. Diriwayatkan dari ibn Abas bahwa mereka mengganti air
dengan meminum air susunya. Menyaksikan hal itu, Shaleh pun
berkata: bersyukurlah kamu selama tiga hari di rumahmu, dan
sesudah itu akan turun adzab dari Allah.

Shaleh sendiri beserta para pengikutnya diselamatkan dari
bencana adzab yang dahsyat. Sementara mereka yang berbuat
dhalim dimusnahkan oleh halilintar yang suaranya memekakkan
telinga karena begitu kerasnya.

Golongan Tsamud berdiam di al-Hijr, suatu daerah antara Hujr
dan Syam (suriah), arah Wadil qura. Mereka dinamai dengan nama
kakek mereka, yaitu Tsamud ibn Amir ibn Irama ibn Sam ibn

Nuh®.

B Ibid, 1427.
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Kesimpulan: orang-orang yang durhaka kepada Allah, pada
akhirnya cepat atau lambat akan menerima adzab, sebagai balasan
atas perbuatannya.

¢. An-Naml (27) ayat 62.
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Artinya: Apakah Allah yang dapat memperkenankan doa orang yang sangat
memerlukan pertolongan, apabila dia menyeru-Nya dan menghilangkan semua

penyakit dan yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi, apakah ada
tuhan beserta Allah? Sedikit benar kamu mengingat akan nikmat-nikmat-Nya.

Tafsir: Kebanyakan orang musyrik tidak mengetahui nilai
kebesaran Allah, seperti dapat memperkenankan do’a orang yang
sangat memerlukan pertolongan, apabila dia menyeru-Nya, dan
dapat menghilangkan semua penyakit, dan menjadikan mereka
khalifah-khalifah di bumi. Mereka juga tidak mengetahui
perbuatannya sendiri yang sangat rendah, yaitu mempersekutukan
Allah dengan sesuatu makhluk.

Kesimpulan: Orang-orang musyrik selalu berpaling dari jalan
kebenaran.

C. Korelasi (Munasabah) Ayat-ayat Khalifah
Meurujuk pada surah al-Bagarah ayat 30, yang menggunakan kata
khalifah untuk Nabi Adam a.s. maka ditemukan persamaan-persamaan dengan
surah Shaad ayat 26 yang menjadikan Nabi Daud juga sebagai khalifah, baik

persamaan dalam redaksi maupun dalam makna dan konteks uraian. Baik Adam
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maupun Daud masing-masing diangkat menjadi khalifah, yang kekhalifahan
keduanya berkaitan dengan al-Ardla, dan keduanya juga dibekali pengetahuan.
Inni ja'ilun fi al-ardli khalifah untuk Nabi Adam dan ya dawiidu inna ja’alnaka

khalifah fi al-ardli untuk Nabi Daud™.

Adam dan Daud keduanya juga digambarkan oleh al-Quran pernah
tergelincir berbuat salah, tetapi diampuni oleh Allah. Al-Baqarah (2): 36 — 37

untuk Nabi Adam
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Artinya: 36.Lalu keduanya digelincirkan oleh syaithan dari surga itu, dan
dikeluarkan dari keadaan semula, dan Kami berfirman “turunlah kamu! Sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan”. 37. Kemudian Adam menerima
beberapa kalimat dari Tuhanya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

dan Shaad (38): 22 — 25 untuk Nabi Daud.

4 2 7 e 3, 0. 27 0+ o, 2.7 "010,’:, 2. 7. ‘rr..
:;;JL, L’.’;;ﬁ’»buaxdﬁvﬁm *) OWJ:’JUI)SUH#&)A’:)}L\UB\)I;::%

iy i Jy i o Py o g gff 1 Bg (YY) Blah o) é{ Y L b v
o V7 0y aorlis s iy BAEB S UG (1ry ot B %) GedssT OGS
WA 5y thy e J.b, Al 15z | A Lol Uy i P iian; ;g..slff flm,,_s' ]

P G o o

Yoyt sty S ite 4 5y S B 6 vty Ly UsT S5 4 A A

Artinya; 22. Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena
(kedatangan) mereka. Mereka berkata “janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat dzalim kepada yang lain,
maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari
kebenaran dan tunjukanlah kami ke jalan yang lurus”. 23. sesungguhnya saudaraku ini

'“M. Quraish Shihab, Membumikan..., 245
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mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor
saja. Maka dia berkata “serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku
dalam perdebatan” 24. Daud berkata “sesungguhnya dia berbuat dzalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuat
dzalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka itu”. Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya, maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat. 25. Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik.

Dari penjelasan al-Quran seputar kekhalifahan Adam dan Daud, serta

persamaan keduanya di banyak hal, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. kata khalifah digunakan dalam al-Quran untuk siapa saja yang diberi
kekuasaan mengelola wilayah, baik luas maupun terbatas. Dalam hal
ini, Nabi Daud a.s. (947-1000 S.M.) mengelola wilayah Palestina,
sedangkan Nabi Adam a.s. secara potensial diberi tugas mengelola
bumi keseluruhannya pada awal masa sejarah umat manusia.

2. Bahwa seorang khalifah berpotensi, bahkan secara faktual dapat
melakukan kekeliruan dan kesalahan akibat mengikuti hawa nafsu.
Karena itu, baik Nabi Adam a.s. maupun Nabi Daud a.s. diberi
peringatan agar tidak mengikuti hawa nafsu, sebagaimana firman

Allah dalam surah Thaahaa ayat 16 :
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Artinya: Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang
yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang

menyebabkan kamu jadi binasa).
Dan surah Shaad ayat 26:
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan).

Makna khalifah tersebut, kalau dikorelasikan dengan ayat-ayat yang

memuat kata-kata kejadian dari kata yang seakar dengan kata khalifah (khalafa),
yang memiliki arti antara lain generasi penerus, dibelakang, perselisihan,
perbedaan, pengangkatan, dan lain sebagainya, serta ditarik ke konteks politik,
maka memunculkan berbagai interpretasi yang antara lain:

1. Bahwasanya kekuasaan khalifah tidaklah absolut, melainkan dibatasi
oleh waktu dan keadaan, bahkan dalam kondisi tertentu bisa
dimakzulkan, dan diganti dengan generasi yang lebih baik, bersih,
kridibel, dan lain sebagainya. Singkatnya jabatan khalifah suatu saat
mengalami reformasi dan regenerasi.

2. Jabatan khalifah itu dipilih baik langsung oleh rakyat, maupun

musyawarah oleh lembaga perwakilan yang mekanismenya di atur
dalam konstitusi yang bersumber dari al-Quran.

3. Dalam proses pergantian atau pengangkatan terkadang menimbulkan
gejolak politik, seperti konflik horisontal, dan lain sebagainya.

Sebagaimana yang terjadi pada masa pengangkatan khulafa’ ar-
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rasyidin. Sekalipun pada masa Abu Bakr bisa diselesaikan dan
berakhir dengan perdamaian, semua rakyat mau menerima dan
mengakui kekhalifahannya, namun pada masa Utsman berakhir
dengan tragis (terbunuhnya sang khalifah), dan pada masa Ali justru
lebih parah, dengan terpecah belahnya umat Islam menjadi beberapa
kelompok (golongan) hingga sekarang.
Melihat kondisi seperti ini bukan berarti al-Quran miskin konsep dalam
menyelesaikan konflik horisontal. Sesungguhnya banyak ayat-ayat yang
menawarkan solusi, antara lain:

1. Ali Imraan (3): 159.
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Artinya: Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan,
kemudian apabila kamu telah bertekad untuk mengerjakan sesuatu sesudah
bermusyawarah, maka bertawakallah kepada Allah.

2. Ali Imraan (3): 103.
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Artinya: Berpeganglah kamu sekalian dengan tali (agama) Allah, dan
janganlah bercerai berai.

3. Al-Hujuraat (49): 11.
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Artinya: Janganlah suatu golongan laki-laki mengolok-olok golongan yang
lain, boleh jadi golongan yang diolok-olok lebih baik dari pada mereka. dan
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Janganlah suatu golongan wanita mengolok-olok golongan yang lain, boleh jadi
golongan yang diolok-olok itu lebih baik dari pada mereka.

4. Al-Hujuraat (49): 12.
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Artinya: Jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa. Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagaian yang lain.

Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menawarkan konsep untuk
menghindari konflik horisontal, namun kurang dipahami, atau mungkin sudah
dipahami tapi karena dorongan kepentingan yang lebih dominan, akhirnya
keadaan seperti yang dikhawatirkan oleh para malaikat ketika memprotes Allah

saat merencanakan akan menjadikan khalifah di bumi seolah-olah tampak terjadi.



